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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kesadaran perpajakan, sanksi 

perpajakan, biaya kepatuhan, penerapan e-filling dan pelayanan fiskus terhaap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi (studi kasus di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Candisari 

Semarang). 

Penelitian ini merupakan penelitian yang datanya bersifat kuantitatif yakni berupa 

data angka. Pengambilan sampel dilakukan dengan menerapkan rumus solvin dan kriteria 

yang telah ditentukan dengan hasil 110 responden yang terdaftar dikantor Pelayanan 

Pajak Pratama Candisari Semarang. metode pengumpulan data menggunakan metode 

kuesioner dalam betuk peryataan dan pertanyaan. Teknik Analisa data dalam penelitian 

ini yaitu asumsi klasik dan uji linear berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kesadaran perpajakan berpengaruh positif  

terhadap WPOP di KPP Pratama Candisari Semarang, sanksi perpajakan berpengaruh 

positif terhadap WPOP di KPP Pratama Candisari Semarang, biaya kepatuhan tidak 

berpengaruh  terhadap WPOP di KPP Pratama Candisari Semarang, penerapan e-filling 

berpengaruh positif signifikan terhadap WPOP di KPP Pratama Candisari Semarang, 

sedangkan pelayanan fiskus berpengaruh positif signifikan terhadap WPOP di KPP 

Pratama Candisari Semarang. 

 



Kata Kunci: Kesadaran Perpajakan, Sanksi perpajakan, Biaya Kepatuhan, Penerapan 

E-filling, Pelayanan Fiskus. 

IMPACT OF TAX AWARENESS, TAXATION SANCTIONS, COST OF 

COMPLIANCE, APPLICATION OF E-FILLING AND FISCUS SERVICE ON 

THE COMPLIANCE OF PERSONAL TAXPAYERS IN SEMARANG CITY 

(Case Study at KPP Pratama Candisari Semarang in 2022) 

Elisa Rosana Dewi 

(E2B018023) 

Accounting Study Program, Muhammadiyah University Semarang 

Email: elisarosana80@gmail.com 

ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of tax awareness, tax sanctions, compliance 

costs, the application of e-filling and tax authorities' services on individual taxpayer 

compliance (case study at the Candisari Semarang Primary Tax Service Office). 

This research is quantitative data research in the form of numerical data. Sampling 

was carried out by applying the Solvin formula and predetermined criteria with the results 

of 110 respondents registered at the Candisari Semarang Primary Tax Service Office. data 

collection methods using questionnaire methods in the form of statements and questions. 

Data analysis techniques in this study are classical assumption tests and multiple linear 

tests. 

The results of this study indicate that tax awareness has a significant positive 

effect on WPOP at KPP Pratama Candisari Semarang, tax penalties have a significant 

positive effect on WPOP at KPP Pratama Candisari Semarang, compliance costs have an 

insignificant effect on WPOP at KPP Pratama Candisari Semarang, the application of e-

filling has a significant positive effect on WPOP at KPP Pratama Candisari Semarang, 

while tax authorities' services have a significant positive effect on WPOP at KPP Pratama 

Candisari Semarang. 
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Keywords: Tax Awareness, Tax Sanctions, Compliance Costs, Implementation of E-

filling, Fiscal Services. 

 

1. PENDAHULUAN 

Masalah pajak merupakan masalah bagi negara dan setiap orang yang hidup disuatu 

negara harus berurusan dengan pajak. Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan 

negara indonesia yang berfungsi untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran 

masyarakat. , kepatuhan wajib pajak menjadi salah satu faktor terpenting dalam 

penerimaan dan pelaksanaan kewajiban perpajakan. Dalam sistem self assessment, 

pemerintah memberikan kepercayaan kepada wajib pajak untuk menghitung, menyetor 

dan melaporkan sendiri kewajiban perpajakannya. Kepatuhan perpajakan merupakan 

ketaatan, tunduk dan patuh serta melaksanakan ketentuan perpajakan.  Wajib Pajak Orang 

Pribadi yaitu wajib pajak orang pribadi yang telah memiliki penghasilan tertentu, 

sehingga wajib membayarkan kewajiban pajak sesuai dengan ketentuan dalam peraturan 

perundang-undangan yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan data target dan realisasi penerimaan pajak dan tingkat kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi 5 tahun terakhir di atas dapat dilihat penerimaan dari sektor pajak belum 

maksimal dan belum mencapai target yang di inginkan. Jumlah ini terlihat bahwa di tahun 2017 

bahwa wajib pajak orang pribadi terdaftar 114.543 dan sebanyak 72.586 wajib pajak orang 

terdaftar efekif namun hanya 56.511 wajib pajak orang pribadi yang melapor SPT. Dan di tahun 

2018 wajib pajak orang pribadi yang tedaftar 120.981 dan jumlah wajib pajak orang pribadi 

yang efektif 78.367 dan hanya 51.955 yang menyampaikan SPT. Di tahun 2019 wajib pajak 



orang pribadi yang terdftar 127.492 dan wajib pajak orang pribadi efektif sebanyak 84.787 dan 

yang menyampaikan SPT 54.990. di tahun 2020 bahwa wajib pajak orang pribadi terdaftar 

sebanyak 148.316 dan jumlah wajib pajak orang pribadi efektif sebanyak 89.278 dan yang 

menyampaika SPT sebsar 51.690. di tahun 2021 wajib pajak orang pribadi yang terdaftar 

156.460 dan wajib pajak orang pribadi yang efektif sebanyak 94. 083 namun hanya 55.467 

wajib pajak orang pribadi yang menyampaikan SPT. Dari data yang di peroleh dari KPP 

Pratama Candisari Semarang bahwa kepatuhan wajib pajak orang pribadi jumlah wajib pajak 

yang melapor SPT belum mencapai target yang di harapkan.  

kepatuhan wajib pajak dalam mememnuhi kewajiban perpajakan juga di pengaruhi oleh  

kesadaran wajib pajak dapat dilihat dalam suatu perilaku berupa pandangan dari wajib pajak itu 

sendiri yang menyertakan keyakinan, pengetahuan, serta penalaran dan kecenderungan dalam 

bertindak (Ratnasari, 2020). Apabila pajak hanya diketahui tanpa dipahami dan tidak 

dilaksanakan, berarti dapat dikatakan bahwa kesadaran hukum orang tersebut terhadap pajak 

masih rendah. Agar dapat mewujudkan sadar dan peduli terhadap pajak, seorang wajib pajak 

harus dapat mengakui, memahami, menghargai, serta mampu menaati peraturan-peraturan yang 

berlaku.  

Kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya juga dipengaruhi 

oleh sanksi perpajakan sanksi adalah suatu tindakan berupa hukuman yang diberikan kepada 

orang yang melanggar peraturan. Peraturan atau Undang – Undang merupakan rambu – rambu 

bagi seseorang untuk melakukan sesuatu mengenai apa yang harus dilakukan dan apa yang 

seharusnya tidak dilakukan Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan perundang-

undangan perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti, ditaati dan dipatuhi (Erica, 2021). 
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Sanksi Perpajakan diperlukan untuk memberikan pelajaran bagi pelanggar pajak, dan biasanya 

sanksi ini diterapkan sebagai akibat tidak terpenuhinya kewajiban perpajakan oleh Wajib Pajak. 

Biaya kepatuhan pajak merupakan salah satu penyebab lain yang mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak. Dalam melaksanakan biaya kepatuhan wajib pajak, wajib pajak harus 

mengeluarkan biaya yang sudah dikenakan kepada mereka. -filling merupakan bagian dari 

sistem dalam adminitrasi pajak yang digunakan untuk menyampaikan SPT secara Online yang 

realtime kepada kantor pajak. Penerapan E-filing merupakan suatu cara penyampaian SPT 

Tahunan atau pemberitahuan perpanjangan SPT Tahunan yang dilakukan secara online yang 

real time melalui website Direktorat Jendral Pajak dengan tujuan agar wajib pajak patuh 

melaksanakan kewajiban perpajakan dalam pelaporan SPT sesuai yang diterapkan oleh 

Direktorat Jendral Pajak (Sari, 2021). 

Fiskus adalah seorang pegawai yang memiliki kewenangan dalam pemungutan pajak. 

Pelayanan yang baik dari petugas pajak akan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak. rendahnya kepatuhan pajak adalah para pegawai yang berada di kantor pajak 

seringkali tidak memberikan pelayanan secara maksimal. Sementara itu, kualitas pelayanan 

bagi wajib pajak merupakan hal yang sangat penting karena dengan adanya pelayanan secara 

baik yang diberikan oleh fiskus kepada wajib pajak diharapkan mampu meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak. 

Berdasarkan fenomena dan research gap diatas, maka peneliti tertarik untuk mengambil 

judul skripsi “PENGARUH KESADARAN PERPAJAKAN, SANKSI PERPAJAKAN, 

BIAYA KEPATUHAN, PENERAPAN E-FILLING DAN PELAYANAN FISKUS 



TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI DI KOTA 

SEMARANG”. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Teori Perilaku Terencana 

Teori perilaku terencana (Theory of Planned Behavior) pertama kali di 

cetuskan ole Ajzen pada tahun 1980. Teori ini disusun menggunakan asumsi dasar 

bahwa manusia berperilaku dengan cara yang sadar dan mempetimbangkan segala 

informasi yang tersedia dalam Theory of Planned Behavior dijelaskan bahwa 

perilaku yang ditimbulkan oleh individu muncul karena adanya niat untuk 

berperilaku. Hubungan antara theory of planned behaviour dengan kesadaran 

perpajakan. Kesadaran perpajakan merupakan kondisi wajib pajak paham akan 

pentingnya membayar pajak yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. Selanjutnya, hubungan antara sanksi perpajakan dengan theory of 

planned behavior. 

 Sanksi perpajakan merupakan hukuman yang di berikan kepada orang-

orang yang melanggar peraturan sanksi perpajakan berkaitan dengan perilaku yang 

ditimbulkan oleh individu muncul karena adanya niat untuk berperilaku. 

Selanjutnya hubungan antara biaya kepatuhan dengan theory of planned 

behaviour. Biaya kepatuhan merupakan biaya yang di tanggung oleh wajib pajak 

terkait dengan pemenuhan kewajiban pajak. Biaya kepatuhan berkaitan dengan 

theory of planned behaviour maka seseorang individu yang menanggung biaya 
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kepatuhan yang besar dan memberatkan akan cenderung melakukan penggelapan 

pajak. Selanjutnya hubungan antara e-filling dengan theory of planned behaviour. 

E-filling merupakan penerapan yang mudah dalam pengoprasianya untuk 

melaporkan SPT. Penerapan e-filling berkaitan dengan theory of planned 

behaviour merupakan tingkah laku yang dapat mempengaruhi perilaku untuk 

melakukan kewajiban perpajakan. Selanjutnya hubungan antara pelayanan fiscus 

dengan theory of planned behavio. Pelayanan fiscus merupakan cara petugas pajak 

membantu dalam mengurus atau menyiapkan segala keperluan yang diperlukan. 

Pelayanan fiscus berkaitan dengan theory of planned behaviour adanya pelayanan 

yang baik akan mempengaruhi wajib pajak untuk membayar kewajibanya karena 

wajb pajak akan merasa senang dan di mudahkan serta terbantu dalam 

mrnyelesaikan kewajiban  

2.1.2 Wajib Pajak Orang Pribadi 

Kepatuhan wajib pajak dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana 

wajib pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak 

perpajakan (Fitria et al., 2021). Jadi kepatuhan wajib pajak dapat diartikan tunduk, 

taat dan patuhnya wajib pajak dalam melaksanakan hak dan kewajiban 

perpajakannya sesuai dengan undang – undang yang berlaku. 

2.1.3 Kesadaran Perpajakan 

Kesadaran wajib pajak adalah kondisi wajib pajak yang paham akan 

pentingnya membayar pajak dengan dasar pengetahuan mengenai perpajakan 

sehingga akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Kesadaran wajib pajak 



dibentuk oleh dimensi persepsi wajib pajak, pengetahuan wajib pajak, 

karakteristik wajib pajak dan penyuluhan perpajakan (Arisandy, 2017). Bila 

sesorang hanya mengetahui saja berarti tingkat kesadaran wajib pajak masih 

rendah. Seharusnya untuk mewujudkan wajib pajak yang sadar akan perpajakan 

masyarakat harus selalu diberi pengetahuan perpajakan lalu mengakui pentingnya 

pajak, menghargai keputusan perpajakan serta mentaati ketentuan perpajakan 

yang berlaku. 

2.1.4 Sanksi Perpajakan 

Sanksi pajak merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-

undangan perpajakan (norma perpajakan) akan ditaati dan dipatuhi atau dapat 

diartikan sanksi perpajakan merupakan alat pencegah agar wajib pajak tidak 

melanggar norma perpajakan (Fitria et al., 2021). Jadi, sanksi perpajakan perlu 

dipahami agar kedepannya para wajib pajak bisa mengetahui apa yang seharusnya 

dan tidak seharusnya dilakukan terkait memenuhi kewajiban perpajakan, agar 

wajib pajak sendiri juga tidak dirugikan. diharapkan.  

2.1.5 Biaya Kepatuhan  

Complen cost adalah biaya – biaya yang dikeluarkan oleh wajib pajak dalam 

rangka melakukan pemenuhan kewajiban. Besarnya biaya yang harus dikeluarkan 

wajib pajak dalam menyelenggarakan kewajiban perpajakannya, turut menentukan 

tingkat kepatuhan perpajakan. Biaya kepatuhan pajak  merupakan kewajiban 

perpajakan oleh wajib pajak dalam rangka ikut mendukung pembangunan bangsa 
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dengan harapan dalam pemenuhannya dilakukan dengan sukarela (Suyati & Sugiharto, 

2021). 

 

 

2.1.6 Penerpana E-filling 

E-filling merupakan bagian dari reformasi administrasi perpajakan yang 

bertujuan dalam pembuatan dan penyerahan laporan SPT kepada Direktorat 

Jenderal Pajak. Diterapkannya sistem e-filling diharapkan mampu memberikan 

kepuasan dan kenyamanan kepada wajib pajak sehingga meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak. Menurut Undang-undang ketentuan PER-01/PJ/2014, e-filling adalah 

suatu cara penyampaian SPT tahunan secara elektronik yang dilakukan secara 

online dan real time melalui internet pada website Direktorat Jenderal Pajak atau 

penyedia layanan SPT elektronik atau application service provider (ASP). 

2.1.7 Pelayanan Fiskus 

Fiskus yang mampu memberikan pelayanan yang berkualitas dengan 

bertindak jujur,kompetitif dan membantu mengatasi segala permasalahan pajak 

yang dihadapi wajib pajak dapat meningkatkan rasa patuh dalam membayarkan 

pajaknya Pelayanan yang diberikan oleh fiskus kepada wajib pajak dilakukan 

dengan cara membantu serta memberikan pelayanan yang kompetitif yang dapat 

menciptakan kepuasan bagi wajib pajak (Aprilia & Fidianaulia Fer, 2021).  

 

 



2.2 Kerangka Pemikiran 

 

2.3 Perumusan Hipotesis 

H1: Kesadaran Perpajakan berpengaruh positif terhdap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. 

H2: Sanksi Perpajakan berpengaruh positif terhdap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. 

H3: Biaya Kepatuhan berpengaruh positif terhdap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. 
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H4: Penerapan E-filling berpengaruh positif terhdap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. 

H5: Pelayanan Fiskus berpengaruh positif terhdap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. 

3. Metode Penelitian  

3.1 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang 

terdaftar di KPP Pratama Candisari Semarang jumlah anggota populasi pada 

penelitian ini terdiri dari 156.460 WPOP yang terdaftar di KPP Pratama Candisari 

Semarang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 110 responden. 

Penyebaran sampel pada penelitian ini dilakukan secara langsung penentuan 

jumlah sampel yang diambil sebagai responden dengan menggunakan rumus 

slovin.  

3.2 Jenis dan Sumber Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Data primer 

yaitu data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli dan data 

dikumpulkan secara khusus untuk menjawab pertanyaan penelitian yang sesuai 

dengan keinginan peneliti. 

3.3 Metode Pengumpulan Data  

Data dalam penelitian ini di peroleh dari data primer melalui metode 

survei menggunakan media angket (kuisioner). Sejumlah pertanyaan diajukan 



kepada responden diminta untuk menjawab sesuai pendapat mereka. Dalam 

mengukur pendapat responden digunakanlah Skala Likert. 

3.4 Metode Anallisis Data 

Metode analisis yang digunakan adalah Uji Deskriptif, Uji Validitas, 

Uji Reabilitas, Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Heteroskedastitas, 

Uji Analisis Linier Berganda, Uji parsial dan Uji Determinasi. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Uji Analisis Deskriptif  

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Kesadaran 

Perpajakan 

110 20.00 45.00 32.6091 4.52332 

Sanksi 

Perpajakan 

110 17.00 45.00 30.4818 7.24250 

Biaya 

Kepatuhan 

110 18.00 30.00 23.4364 2.90374 

Penerapan E-

filling 

110 20.00 52.00 33.5091 5.31873 

Pelayanan 

Fiskus 

110 18.00 35.00 26.4000 4.43960 

WPOP 110 16.00 52.00 29.5364 6.74799 

Valid N 

(listwise) 

110     

Sumber : Output diolah menggunakan IBM Stastistics SPSS 25 

4.2 Uji Kualitas Data 

4.2.1 Uji Validitas  

Variabel Pertanyaan r 

hitung 

r tabel keterangan 

Kesadaran 

Perpajakan 

X1.1 0,753 0,1882 Valid 

X1.2 0,768 0,1882 Valid 
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X1.3 0,725 0,1882 Valid 

X1.4 0,730 0,1882 Valid 

Sanksi 

Perpajakan 

X2.1 0,848 0,1882 Valid 

X2.2 0,954 0,1882 Valid 

X2.3 0,986 0,1882 Valid 

X2.4 0,973 0,1882 Valid 

Biiaya Kepatuhan X3.1 0,646 0,1882 Valid 

X3.2 0,585 0,1882 Valid 

X3.3 0,688 0,1882 Valid 

X3.4 0,684 0,1882 Valid 

X3.5 0,619 0,1882 Valid 

X3.6 0,604 0,1882 Valid 

Penerapan E-

filling 

X4.1 0,813 0,1882 Valid 

X4.2 0,922 0,1882 Valid 

X4.3 0,923 0,1882 Valid 

X4.4 0,944 0,1882 Valid 

X4.5 0,944 0,1882 Valid 

X4.6 0,959 0,1882 Valid 

X4.7 0,804 0,1882 Valid 

Pelayana Fiskus X5.1 0,711 0,1882 Valid 

X5.2 0,676 0,1882 Valid 

X5.3 0,706 0,1882 Valid 

X5.4 0,686 0,1882 Valid 

X5.5 0,642 0,1882 Valid 

WPOP Y.1 0,694 0,1882 Valid 

Y.2 0,773 0,1882 Valid 

Y.3 0,761 0,1882 Valid 

Y.4 0,697 0,1882 Valid 

Sumber : data primer diolah SPSS 

4.2.2 Uji Reabilitas  

Variabel Cronbach’Alpha Keterangan 

Kesadaran Perpajakan 0,731 Reliabel 

Sanksi Perpajakan 0,965 Reliabel 

Biaya Kepatuhan  0,709 Reliabel 

Penerapan E-filling  0,963 Reliabel 

Pelayanan Fiskus  0,714 Reliabel 

Wajib Pajak Orang Pribadi  0,710 Reliabel 

     Sumber : data primer diolah SPSS 

 



4.2.3 Uji Asumsi Klasik 

4.2.3.1 Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual  

N 110  

Asymp.sig. (2-tailed) 0,200 Berdistribusi Normal 

Sumber: Data Primer diolah SPSS 25 

Berdasarkan tabel 4. 15 menunjukan bahwa nilai Asymp sig (2-tailed) sebesar 

0,200 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.  

4.2.3.2 Uji Multikolinearitas . 

Variabel  Tolerance VIF 

Kesadaran Perpajakan 0,441 2.265 

Sanksi Perpajakan 0,257 3.896 

Biaya Kepatuhan 0,960 1.042 

Penerapan E-filling 0,606 1.654 

Pelayanan Fiskus 0,295 3.395 

Sumber: Output diolah SPSS 25. 

4.2.3.3  Uji Heteroskedastisitas  

Variabel Signifikan Keterangan 

Kesadaran Perpajakan 0,694 Bebas Heteroskedastitas 

Sanksi Perpajakan 0,855 Bebas Heteroskedastitas 

Biayaa Kepatuhan 0,280 Bebas Heteroskedastitas 

Penerapan E-filling 0,429 Bebas Heteroskedastitas 

Pelayanan Fiskus 0,274 Bebas Heteroskedastitas 

Sumber : output diolah SPSS 25 

4.3.3 Analisis Data  

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk menguji pengaruh dari beberapa 

variabel independen (Ghozali,2018:95). 
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Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std.Error Beta 

1 (Constant) 1.956 1.261  1.551 .124 

Kesadaran .221 .073 .273 3.036 .003 

Sanksi .285 .098 .298 2.910 .004 

Biaya -.035 .039 -.048 -.902 369 

E-filling .213 .058 .246 3.682 .000 

Fiskus .208 .096 -.207 2.167 .033 

Sumber : Output diolah SPSS 25   

4.3.4 Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial dapat digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh 

variabeL independent dan variable dependen secara individual dalam 

menerangkan variasi depnden (Ghozali,2018:99). 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std.Error Beta 

1 (Constant) 1.956 1.261  1.551 .124 

Kesadaran .221 .073 .273 3.036 .003 

Sanksi .285 .098 .298 2.910 .004 

Biaya -.035 .039 -.048 -.902 369 

E-filling .213 .058 .246 3.682 .000 

Fiskus .208 .096 -.207 2.167 .033 

Sumber : Output diolah SPSS 25   

 



4.3.5 Uji Determinasi  

R Square Adjusted R square Std. Error  

0,762 0,751 1.537 

Sumber : data primer yang diolah, 2023 

Nilai R square sebesar 0,762. Hal ini menandakan bahwa 76,2% dari variabel 

penjelas dalam penelitian ini adalah variabel independen kesadaran perpajakan, sanksi 

perpajakan, biaya kepatuhan, penerapan e-filling dan pelayanan fiskus.  

4.4  Pembahasan 

4.4.1  Pengaruh kesadaran perpajkan terhdap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi  

Hasil uji statistik t menunjukan bahwa variabel kesadaran perpajakan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

dibuktikan dengan nilai koefisien regresi β 0,221 serta diperoleh thitung 3.036 > 

ttabel 1,98217 dengan nilai signifikan sebesar 0,03< 0,05. Dengan demikian, 

menyatakan bahwa variabel kesadaran perpajakan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap wajib pajak orang pribadi. 

Kesadaran wajib pajak yang tinggi akan tercapainya kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian ini kesadaran perpajakan berpengaruh positif dan signifikan. Hal ini 

berarti kesadaran wajib pajak dapat memberikan kontribusi dalam kemajuan 

pembangunan dan kesejahteraan rakyat. Apabila wajib pajak memiliki kesadaran 

yang tinggi, makan akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi 

kewajibannya membayar pajak (Anajarsari & Sriwijaya,2019). Hasil penelitian ini 
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rorong ,2017) dan (Anajarsari & 

Sriwijaya,2019) yang menyatakan bahwa kesadaran perpajakan berpengaruh positif 

terhadap wajib pajak orang pribadi. 

4.4.2 Pengaruh Sanksi Perpajakn Terhdap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi 

Hasil uji statistik t menunjukan bahwa variabel sanksi perpajakan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

dibuktikan dengan nilai koefisien regresi β 0,285 serta diperoleh thitung 2.910> 

ttabel 1,98217 dengan nilai signifikan sebesar 0,04 < 0,05. Dengan demikian, 

menyatakan bahwa variabel sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap wajib pajak orang pribadi 

Sanksi perpajakan memenuhi kewajiban perpajakan dikarenakan wajib pajak 

berpikir bahwa sanksi pajak sangat merugikannya. Hal ini tentu sangat merugikan 

bagi wajib pajak, sehingga wajib pajak akan takut untuk melanggar peraturan 

perpajakan yang berlaku dan akan cenderung patuh memenuhi kewajiban 

perpajakannya (Arisandy, 2017). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Arisandy,2017) dan (Susanti &Suhono ,2020) yang menyatakan 

bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap wajib pajak orang pribadi. 

4.4.3 Pengaruh Biaya Kepatuhan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi 

Hasil uji statistik t menunjukan bahwa variabel biaya kepatuhan tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dibuktikan dengan nilai 



koefisien regresi β -0,35 serta diperoleh thitung -0,902 > ttabel 1,98217 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,369< 0,05. Dengan demikian, menyatakan bahwa variabel biaya 

kepatuhan tidak berpengaruh terhadap wajib pajak orang pribadi. 

Biaya yang dikeluarkan wajib pajak dalam rangka pemenuhan kegiatan 

kewajiban perpajakannya sudah bukan menjadi alasan wajib pajak enggan 

membayar pajaknya. Artinya, tinggi atau rendahnya biaya kepatuhan pajak yang 

dibebankan kepada wajib pajak. biaya pajak merupakan biaya yang sudah pasti, 

sehingga sudah merupakan kewajiban bagi wajib pajak untuk membayarkan pajak 

(Dewi et al., 2022). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian ( Kusumafanto, 

2018) dan ( Pratama, 2019)  yang menunjukkan hasil bahwa biaya kepatuhan pajak 

tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

4.4.4 Pengaruh Penerapan E-filling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi 

Hasil uji statistik t menunjukan bahwa variabel penerapan e-filling 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

dibuktikan dengan nilai koefisien regresi β 0,213 serta diperoleh thitung 3.682 > 

ttabel 1,98217 dengan nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05. Dengan demikian, 

menyatakan bahwa variabel penerapan e-fillling berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap wajib pajak orang pribadi. 

Penerapan e-filling meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

dikarenakan sangat membantu mempermudah dalam membayar pajak bagi wajib 

pajaknya, semakin baik penerapan e-filling yang diberikan oleh petugas pajak, maka 
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kepatuhan wajib pajak juga akan meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Puspita & Juliarsa, 2020) dan (Toldo Pratama & 

Susanti, 2021) yang menunjukan penerapan e-filling berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

4.4.5 Pengaruh Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi  

Hasil uji statistik t menunjukan bahwa pelayanann fiskus berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dibuktikan dengan nilai koefisien 

regresi β -0,208 serta diperoleh thitung -0,2167> ttabel 1,98217 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,33< 0,05. Dengan demikian, menyatakan bahwa variabel 

pelayanan fiskus berpengaruh positif terhadap wajib pajak orang pribadi. 

Pelayanan fiskus meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

semakin tinggi dan baik pelayanan perpajakan yang diberikan oleh fiskus, maka 

dapat meningkatkan angka kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Khodijah et al., 2021) dan (Aprilia & 

Fidianaulia Fer, 2021) yang menunjukan pelayanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

5. Penutup 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

kesadaran perpajakan, sanksi perpajakan, biaya kepatuhan, penerapan e-filling 

dan pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di kota 



semarang (studi kasus di KPP candisari semarang). Data penelitian ini diambil 

jawaban kuesioner dari 110 wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP 

Pratama Candisari Semarang yang sesuia kriteria. Berdasarkan analisis dan 

pengujian data dalam penelitian ini, dapat ditari kesimpulan sebagai berikut:  

1. Kesadaran perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. 

2. Sanksi perpajakan berpengaruh posistif terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. 

3. Biaya kepatuhan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi.  

4. Penerapan e-fillling berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi.  

5. Pelayana fiskus berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi.  

5.2 Keterbatasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti dengan keterbatasan 

yang dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian. Keterbatasan-keterbatasan 

yang ada dalam penelitian ini yaitu: 

1. Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisaiskan untuk seluruh kota 

semarang, dikarenakan peneliti hanya mengambil responden di KPP 

Pratama Semarang Candisari. 
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2. Objek penelitian ini hanya berfokus pada wajib pajak orang pribadi di KPP 

Pratama Semarang Candisari. 

3. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berdasarkan presepsi 

yang dimiliki responden. Penelitian hanya bersumber dari metode survey 

dengan menggunkan kuesioner. 

5.3 Saran 

1. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain 

yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan 

menggunakan rumus lain dalam mengukur variabel-variabel penelitian 

agar hasil diperoleh dapat lebih baik dan mendapatkan analisis yang 

akurat. 

2. Bagi kantor pelayanan pajak pratama candisari semarang berdasarkan 

hasil uji hipotesis yang signifikan diharapakan dapat meningkatkan 

pelayanan fiskus dalam membantu wajib pajak untuk melapor SPT 

tahunan agar dapat meningkatkan kesadaran untik melaksanakan 

kewajiban perpajakan sehingga bisa mendorong peningkatan kepatuhan 

pajak di KPP Pratama Candisari Semarang. 

3. Perlunya wajib pajak memiliki kesadaran yang tinggi untuk membayar 

pajaknya menggigat pentingnya peerimaan pajak bagi negara. 
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